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Abstrak 
 

Pelabuhan Feri Simeulue merupakan salah satu pintu gerbang transportasi laut di 

Kabupaten Simeulue yang melayani arus penumpang dan barang yang berasal dari 
Labuhan Haji, Meulaboh dan Aceh Singk il ataupun sebaliknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui jenis dan karakteristik  pelabuhan yang sesuai dengan kapal, 

mengetahui tingkat pelayanan yang diberikan oleh pelabuhan feri Simeulue, serta 
mengetahui fasilitas luas terminal penumpang sebesar 840 M2 di pelabuhan feri Simeulue. 
Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Deskriptif, yaitu penulis 

berusaha untuk mendeskripsikan kondisi pada lokasi penelitian. Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan dengan panjang kapal 69,06 meter dan lebar 15,10 meter, panjang dermaga 
yang dibutuhkan adalah Lp 134,06 meter 70 meter, namun dimensi dermaga tetap 

dikategorikan layak sebab hanya memilik i satu tambatan dan hanya dapat melayani 1 
kapal saja. Berdasarkan nilai BOR yang didapatkan, tingkat pemakaian dermaga yaitu 
sebesar 0,54% masih sangat dibawah nilai BOR maksimum, yang artinya pertambahan 

panjang dermaga tidak perlu dilakukan. Terminal penumpang pada Pelabuhan 
Penyebrangan Sinabang merupakan terminal penumpang domestic Kelas C, yang 
ukurannya tergolong kecil dan kapasitas tampung penumpang per 

keberangkatan/kedatangan maksimal sebanyak 250 penumpang, namun dengan ukuran 
840 M2 dikatakan layak dan fasilitas sudah memadai.  
 

Kata Kunci: Pelabuhan, Tambatan, BOR, Terminal Penumpang. 
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1. PENDAHULUAN  

Sebagai negara kepulauan, peranan pelabuhan sangat penting untuk 
menghubungkan antarpulau maupun antarnegara. Peran penting dan strategis 
suatu pelabuhan dalam aktivitasnya sangat besar disumbangkan bagi 
pertumbuhan industri, ekonomi dan perdagangan serta merupakan bidang usaha 
yang memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi nasional (Gultom, 2017). 
Untuk menghubungkan pulau tersebut, di butuhkan sebuah moda transportasi 
yang dinamakan kapal, untuk kelancaran transportasi dibutuhkan sebuah tempat 
untuk menyandarkan dan untuk melakukan kegiatan naik turun penumpang, 
melakukan kegiatan bongkar muat, dan sebagainya atau sering disebut juga 
sebagai pelabuhan (Lestari et al., 2018).  

Undang Undang No. 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran menyatakan : 
“Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan atau perairan dengan 
batas batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
pengusahaan yang di pergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun 
penumpang dan bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar 
moda transportasi“.  

Menurut peraturan pemerintah RI no. 69 tahun 2001, tentang kepelabuhan, 
yang dimaksud pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan 
disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 
dan kegiatan ekonomi yang digunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 
naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 
perpidahan intra dan antar moda transportasi (Suyono, 2007).  

Suranto (2004), mengatakan pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari 
daratan dan perairan disekitarnya dengan batas–batas tertentu sebagai tempat 
kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat 
kapal bersandar, berlabuh, naik-turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang 
yang dilengkapi dengan faslitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang 
pelabuhan dan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda 
transportasi. Pelabuhan umum adalah pelabuhan yang diselenggarakan untuk 
kepentingan pelayanan masyarakat umum Pelabuhan-pelabuhan Aceh sejak dari 
dahulu lagi telah dikenal mempunyai potensi besar untuk berkembang dan maju 
menjadi pelabuhan utama di rantau Asia dan hal ini telah pernah dibuktikan antara 
tahun 674-1786 M, pelabuhan Aceh telah mendominasi perdagangan di kawasan 
Asia Tenggara selama beberapa abad. Namun begitu, kondisi semasa 
menunjukkan bahawa semua keunggulan yang pernah dimiliki oleh pelabuhan 
Aceh tidak dapat dipertahankan. 
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Pelabuhan Feri Simeulue merupakan salah satu pintu gerbang transportasi 
laut di Kabupaten Simeulue yang melayani arus penumpang dan barang yang 
berasal dari Labuhan Haji, Meulaboh dan Aceh Singkil ataupun sebaliknya. 
Penyebrangan antar pulau ini dilayani oleh dua kapal feri yaitu KMP Labuhan Haji 
dan KMP Teluk Sinabang. Namun, sekarang telah hadir sebuah KMP baru untuk 
Simeulue yang diberikan oleh Pemerintah Aceh, bernama KMP Aceh Hebat 1 yang 
berkapasitas 1300 Gross Ton (GT), kapal feri ini nantinya akan melayani rute dari 
Aceh Barat ke Kepulauan Simeulue dan sebaliknya.  

Berbeda dengan KMP Labuhan Haji dan KMP Teluk Sinabang, KMP Aceh 
Hebat 1 mampu mengangkut 25 unit truk, 8 unit kendaraan roda 4 dan lebih dari 
250 orang penumpang. Dengan dimensi 15,10 m x 4,50 m dengan panjang 
pencapai 70 m, kapal ini sangat besar dengan muatan yang juga besar. Perbedaan 
yang signifikan antara KMP Aceh Hebat 1 dengan KMP Labuhan Haji dan KMP 
Teluk Sinabang harus membutuhkan fasilitas atau peralatan yang memadai baik 
dari segi dermaga maupun pelayanan. Pelayanan yang dimaksud adalah standar 
kinerja pelayanan operasional pelabuhan untuk mengetahui tingkat kinerja 
pelayanan pengoperasian pelabuhan, guna kelancaran dan ketertiban. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dari penelitian ini secara garis besar sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Diagram Alir (Flow Chart) Penelitian 

Dalam penulian skripsi ini, metodologi yang digunakan adalah metode 
Deskriptif, yaitu penulis berusaha untuk mendeskripsikan kondisi lokasi penelitian. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder yang diperoleh dari website resmi PT. ASDP dan DISHUB Aceh, serta 
instansi yang terkait.  
 
3. HASIL 
Pengolahan Data  

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka selanjutnya data tersebut 
akan di olah. Pada tahap ini akan diketahui jawaban dari rumusan masalah dan 
akan diketahui pula bagaimana kondisi terminal penumpang di pelabuhan tersebut 
serta kapasitas dermaga untuk mengetahui kelayakan pada dermaga tersebut.  
Sarana dan Prasarana  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data-data 
sekunder dan data yang diperoleh dari instansi terkait, maka berikut sarana dan 
prasarana di pelabuhan feri Simeulue : a. Dermaga b. Kapal c. Fasilitas darat  
Dermaga  

Dermaga pada lokasi penelitian ini adalah dermaga yang melayani KMP Aceh 
Hebat 1 dengan kapasitas 1300 GT dengan kegiatan bongkar muat barang dan 
orang dari dan ke atas kapal.  
Kinerja Pelabuhan  

Skema waktu kegiatan kapal saat berada di tambatan: 

 
Sumber : (Amiron 2009) 

 
Simulasi Perhitungan BOR (Berth Occupation Ratio) atau Kebutuhan 
Dermaga  

Apabila dermaga hanya digunakan untuk satu tambatan, maka penggunaan 
dermaga tidak dipengaruhi oleh panjang kapal dan nilai nilai BOR dihitung 
menggunakan persamaan berikut : 
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Dengan :  
BOR    : Berth Occupancy Ratio (%)  
Waktu Tambat : Waktu sejak kapal tertambat dengan sempurna di dermaga  
     sampai lepas sandar (hari)  
Waktu Efektif   : Total waktu operasi pelabuhan dalam satu periode satu  
     tahun (hari).  

Nilai BOR pelabuhan Sinabang adalah 0,54 %, yang berarti masih tidak 
melebihi kriteria yang diberikan oleh UNCTAD (United Nations Conference on 
Trade and Development) yaitu sebesar 40% dan dapat dilihat pada tabel 4.2. di 
bawah ini : 

Tabel 4.2 Nilai BOR yang disarankan UNCTAD 

(Sumber : Triatmodjo, 2009:383) 

 
Dengan demikian, pertambahan panjang dermaga tidak perlu dilakukan karna 

penggunaan dermaga masih di bawah nilai BOR maksimum dan dermaga masih 
dikatakan layak untuk bertambatnya kapal Aceh Hebat 1. 
Terminal Penumpang  

Perhitungan luas bangunan terminal dan area terminal lainnya dilakukan 
menggunakan standar perhitungan kebutuhan ruang, tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Kuas Terminal Penumpang Internasional  
(Sumber: Studi Standarisasi dibidang Sarana Transportasi Laut, 2010) 
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4. PEMBAHASAN 

Untuk terciptanya suasana yang tertib dan nyaman di pelabuhan, setiap 
pelabuhan pasti sudah memenuhi standar yang berlaku agar semua kegiatan yang 
terjadi tidak diluar kendali. Seperti yang sudah dikatakan pada bab sebelumnya, 
untuk membangun suatu dermaga harus benar-benar memilih jenis dermaga yang 
paling sesuai dengan tingkat penggunaan pelayanannya agar biaya 
pembangunan bisa seekonomis mungkin.  

Hal ini membuktikan bahwa setiap kapal sudah ditentukan berapa jumlah 
maksimal yang dapat di angkut, dengan demikian dapat di perkirakan juga berapa 
daya tampung dermaga tersebut. Seperti halnya pelabuhan feri simeulue, adanya 
kapal terbaru dengan muatan lebih besar membuktikan bahwa pelabuhan masih 
bisa menampung penumpang / pengunjung terbanyaknya yang berjumlah 250 
orang atau lebih dan dermaga ini telah dibangun dengan prasarana yang cukup 
baik meskipun tidak sebanding dengan kualitas pelayanan pelabuhan di daerah 
lain. Pelabuhan di daerah lain menyesuaikan bentuk dermaga di pelabuhannya 
sesuai dengan tingkat penggunaan akomodasi laut. Semakin banyak yang 
menggunakan layanan akomodasi laut, maka kinerja pelayanan pengoperasian 
pelabuhan juga harus ditingkatkan, guna kelancaran dan ketertiban 
 
5. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :  
1.  Dengan panjang kapal 69,06 meter dan lebar 15,10 meter, panjang dermaga 

yang dibutuhkan adalah Lp = 134,06 meter > 70 meter, namun dimensi 
dermaga tetap dikategorikan layak sebab hanya memiliki satu tambatan dan 
hanya dapat melayani 1 kapal saja.  

2.  Berdasarkan nilai BOR yang didapatkan, tingkat pemakaian dermaga yaitu 
sebesar 0,54% masih sangat dibawah nilai BOR maksimum, yang artinya 
pertambahan panjang dermaga tidak perlu dilakukan.  
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3.  Terminal penumpang pada Pelabuhan Penyebrangan Sinabang merupakan 
terminal penumpang domestic Kelas C, yang ukurannya tergolong kecil dan 
kapasitas tampung penumpang per keberangkatan/kedatangan maksimal 
sebanyak 250 penumpang, namun dengan ukuran 840 M2 dikatakan layak 
dan fasilitas sudah memadai. 
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